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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi dan upah 
minimum baik secara parsial maupun simultan terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Tabanan. Jumlah 
data pengangguran di Kabupaten Tabanan yang dikumpulkan dengan menggunakan data sekunder dan data time 
series selama dua puluh satu  tahun. Analisis data dilakukan dengan metode regresi linier berganda. Berdasarkan 
hasil perhitungan SPSS diperoleh hasil pertumbuhan ekonomi dan upah minimum berpengaruh negatif dan 
signifikan secara parsial terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Tabanan dengan nilai t hitung > t tabel (- 
9,107 > -1,74) dan (- 2,569 > -1,74), atau signifikasinya < 0.05 (0,000 < 0,05)  dan (0,020 < 0,05),  sedangkan 
tingkat inflasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan secara parsial terhadap tingkat penganguran di 
Kabupaten Tabanan dengan nilai t hitung < t tabel (1,199 < 1,74) atau signifikasinya > 0,05 (0,247 > 0,05). 
Pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi dan upah minimum berpengaruh secara simultan terhadap tingkat 
pengangguran di Kabupaten Tabanan dengan nilai F hitung> F tabel (600,109 > 3,20). Penelitian ini dilakukan 
hanya menggunakan beberapa variabel kedepannya peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain 
seperti variabel tingakt pendidikan, investasi, dan pertumbuhan penduduk terhadap tingkat pengangguran di 
Kabupaten Tabanan. 

 
Kata Kunci : Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Upah Minimum 
 

 
Abstract 

 
The purpose of this research is to find out how the effect of economic growth, inflation rate and 

minimum wage either partially or simultaneously on the unemployment rate in Tabanan Regency. Total 
unemployment data in Tabanan Regency were collected using secondary data and time series data for twenty one 
years. Data analysis was performed using multiple linear regression methods. Based on the results of SPSS 
calculations, it was obtained that economic growth and minimum wages had a partial and significant negative 
effect on the unemployment rate in Tabanan Regency with t count > t table (- 9.107 > -1.74) and (- 2.569 > -
1.74), or significance < 0.05 (0.000 < 0.05) and (0.020 < 0.05), while the inflation rate has a positive but not 
partially significant effect on the unemployment rate in Tabanan Regency with a t count < t table (1.199 < 1.74) 
or its significance > 0.05 (0.247 > 0.05). Economic growth, inflation rate and minimum wage simultaneously 
influence the unemployment rate in Tabanan Regency with F count > F table (600.109 > 3.20). This research 
was conducted using only a few variables. In the future, further researchers are expected to add other variables 
such as the variable level of education, investment, and population growth to the unemployment rate in Tabanan 
Regency.  
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PENDAHULUAN  
Latar belakang  

Pembangunan ekonomi telah dilakukan 
oleh pemerintah sebagai upaya mewujudkan 
masyarakat yang sejahtera, adil, dan makmur 
baik materiil maupun spiritual. Upaya - upaya 
yang dilakukan pemerintah belum mendapatkan 
hasil maksimal, masih banyak persoalan yang 
perlu diselesaikan oleh pemerintah seperti 
pengangguran dan masalah-masalah sosial 
lainnya (Sudradjad, 1999:1). Permasalahan 
sosial bukan hanya menjadi masalah individual 
atau kelompok masyarakat, tetapi menjadi 
tanggung jawab bersama untuk dapat 
diselesaikan dengan baik dan berkelanjutan. 
Permasalahan sosial dihadapi oleh sesuatu 
negara atau wilayah tidak terlepas dari arah 
pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh 
segenap warga negara (Sudradjad, 1999:1). 
Pembangunan ekonomi pada suatu negara dapat 
dilihat dari beberapa indikator perekonomian. 
Salah satu di antaranya adalah melalui tingkat 
pengangguran. Besarnya tingkat pengangguran 
dapat menunjukkan kondisi suatu negara, 
apakah perekonomiannya berkembang atau 
mengalami kemunduran. Selain itu dengan 
tingkat pengangguran, dapat diketahui pula 
adanya ketimpangan atau kesenjangan 
distribusi pendapatan yang diterima 
masyarakat.  

Pertumbuhan ekonomi dengan 
pengangguran itu sangat erat. Tingkat 
pertumbuhan ekonomi PDB meningkatkan 
lapangan kerja dan mengurangi pengangguran 
(Kreishan dalam senet, 2014). Pertumbuhan 
ekonomi 
dan pengangguran memiliki hubungan yang 
erat karena penduduk yang bekerja 
berkontribusi dalam menghasilkan barang dan 
jasa sedangkan pengangguran tidak 
memberikan kontribusi.  

Arthur Okun menemukan bahwa tingkat 
pengangguran menurun pada tahun- ke tahun 
ketika tingkat pertumbuhan riil tinggi, 
sedangkan tingkat pengangguran meningkat 
pada tahun- ke tahun ketika tingkat 
pertumbuhan riil tetap rendah atau bahkan 
negatif, Soylu (2018).  
Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 
penulis ingin mengetahui tentang :  

1. Apakah pertumbuhan ekonomi 
berpengaruh secara parsial terhadap tingkat 
pengangguran di Kabupaten Tabanan? 

2. Apakah tingkat inflasi berpengaruh secara 
parsial terhadap Tingkat pengangguran di 
Kabupaten Tabanan? 

3. Apakah upah minimum berpengaruh secara 
parsial terhadap tingkat penganguran di 
Kabupaten Tabanan?  

4. Apakah pertumbuhan ekonomi, tingkat 
inflasi dan upah minimum berpengaruh 
secara silmutan terhadap tingkat 
pengangguran di Kabupaten Tabanan? 

 
Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan melakukan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui : 
1. Pengaruh pertumbuhan ekonomi secara 

parsial terhadap tingkat pengangguran di 
Kabupaten Tabanan. 

2. Pengaruh tingkat inflasi secara parsial 
terhadap tingkat pengangguran di 
Kabupaten Tabanan. 

3. Pengaruh upah minimum secara parsial 
terhadap tingkat pengangguran di 
Kabupaten Tabanan. 

4. Pengaruh pertumbuhan ekonomi, tingkat 
inflasi dan upah minimum secara silmutan 
terhadap tingkat pengangguran di 
Kabupaten Tabanan. 

Hipotesis 
H1 : Pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

negatif dan nyata terhadap tingkat 
pengangguran di Kabupaten Tabanan.  

H2 : Tingkat inflasi berpengaruh positif dan 
nyata terhadap tingkat pengangguran di 
Kabupaten Tabanan.  

H3 : Upah minimum berpengaruh negatif 
dan nyata terhadap tingkat 
penganguran di Kabupaten Tabanan.  

H4  :  Pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, 
dan upah minimum secara simultan 
berpengaruh nyata terhadap tingkat 
pengangguran di Kabupaten Tabanan. 

TINJAUAN PUSTAKA 
Pengangguran  

Pengangguran atau tunakarya adalah 
istilah untuk orang yang tidak bekerja sama 
sekali, sedang mencari kerja, bekerja kurang 
dari dua hari selama seminggu, atau seseorang 
yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan 
yang layak. Menurut Sukirno (2004:327) 
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pengangguran adalah seseorang yang sudah 
digolongkan dalam angkatan kerja yang secara 
aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu 
tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat 
memperoleh pekerjaan yang diinginkannya. 
Pengangguran seringkali menjadi masalah 
dalam perekonomian karena dengan adanya 
pengangguran, produktivitas dan pendapatan 
masyarakat akan berkurang sehingga dapat 
menyebabkan timbulnya kemiskinan dan 
masalah-masalah sosial lainnya. Tingkat 
pengangguran dapat dihitung dengan cara 
membandingkan jumlah pengangguran dengan 
jumlah angkatan kerja yang dinyatakan dalam 
persen. Ketiadaan pendapatan menyebabkan 
pengangguran harus mengurangi pengeluaran 
konsumsinya yang menyebabkan menurunnya 
tingkat kemakmuran dan kesejahteraan.  
Pertumbuhan Ekonomi  

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah 
satu indikator untuk melihat hasil pembangunan 
yang telah dilakukan dan juga berguna untuk 
menentukan arah pembangunan dimasa yang 
akan datang. Pertumbuhan Ekonomi mutlak 
harus ada sehingga pendapatan masyarakat 
akan bertambah, dengan demikian tingkat 
kesejahtraan masyarakat diharapkan akan 
meningkat. Simon Kuznets dalam Todaro 
(2000:115) menyatakan bahwa “a country’s 
economic growth as long term rise in capacity 
to supply increasing diverse economic goods to 
it’s population, this growing capacity based on 
advancing technology and the institutional and 
ideology adjustment that it demand’’.  
Tingkat Inflasi  

Suseno dan Astiyah (2009) mengartikan 
inflasi sebagai suatu kecenderungan 
meningkatnya hargaharga barang dan jasa 
secara umum dan terusmenerus. Menurut 
Budiono (2008: 155) inflasi adalah proses 
kenaikan harga-harga umum barang barang 
secara terus menerus. Sedangkan Sukirno 
(2008: 14) mendefinisikan inflasi sebagai 
proses kenaikan harga-harga yang berlaku 
dalam suatu perekonomian. Berdasarkan 
definisi mengenai inflasi di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa inflasi merupakan 
kecenderungan naiknya harga barang secara 
umum dan terjadi secara terus-menerus. 
Menurut Sukirno (2006: 333) Inflasi tarikan 
permintaan, yaitu Inflasi ini biasanya terjadi 
pada masa perekonomian berkembang dengan 
pesat.  

Upah Minimum   
Upah adalah pendapatan yang diterima 

tenaga kerja dalam bentuk uang, yang 
mencakup bukan hanya komponen upah/gaji, 
tetapi juga lembur dan tunjangantunjangan 
yang diterima secara rutin/reguler (tunjangan 
transport, uang makan dan tunjangan lainnya 
sejauh diterima dalam bentuk uang), tidak 
termasuk Tunjangan Hari Raya (THR), 
tunjangan bersifat tahunan, kwartalan, 
tunjangan-tunjangan lain yang bersifat tidak 
rutin dan tunjangan dalam bentuk natural (BPS, 
2008). Menurut Gilarso (2003) balas karya 
untuk faktor produksi tenaga kerja manusia 
disebut upah (dalam arti luas, termasuk gaji, 
honorarium, uang lembur, tunjangan). Masih 
menurut Gilarso upah biasanya dibedakan 
menjadi dua, yaitu: upah nominal (sejumlah 
uang yang diterima) dan upah riil (jumlah 
barang dan jasa yang dapat dibeli dengan upah 
uang itu). Upah dalam arti sempit khusus 
dipakai 50 untuk tenaga kerja yang bekerja 
pada orang lain dalam hubungan kerja (sebagai 
karyawan/buruh).  

 
 

METODELOGI PENELITIAN 

Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini dilakukan di 

Kabupaten Tabanan.  
Identifikasi Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis melakukan 
pengukuran terhadap keberadaan suatu variabel 
dengan menggunakan instrumen penelitian. 
Setelah itu penulis akan melanjutkan analisis 
untuk mencari pengaruh suatu variabel dengan 
variabel lain.  

Menurut Sugiyono (2014), berdasarkan 
hubungan antara satu variabel dengan variabel 
lain. Variabel penelitian ini terdiri atas dua 
macam, yaitu variabel terikat (dependent 
variable) atau variabel yang bergantung pada 
variabel lainnya, dan variabel bebas 
(independent variable) atau variabel yang tidak 
tergantung pada variabel lainnya.  Variabel - 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah :   
1. Variabel terikat (dependent variable)  

Variabel terikat yang dilambangkan dengan 
(Y) adalah variabel yang dapat berubah 
karena pengaruh variabel bebas, baik 
pengaruh positif maupun pengaruh negatif. 
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Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
variabel pengangguran.   

2. Variabel bebas (independent variable)   
Variabel bebas yang dilambangkan dengan 
(X) adalah variabel yang mempengaruhi 
variabel terikat, baik yang pengaruhnya 
positif maupun yang pengaruhnya negatif. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
variabel pertumbuhan ekonomi  (X1), 
tingkat inflasi (X2) dan upah minimum 
(X3). 
Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data  
Jenis data bedasarkan sifatnya dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu data kualitatif 
dan data kuantitatif. Data kualitatif yaitu 
data yang disajikan dalam bentuk kata 
bukan dalam bentuk angka. Yang termasuk 
data kualitatif dalam penelitian ini yaitu 
gambaran umum obyek penelitian. Data 
kuantitatif adalah jenis data yang dapat 
diukur atau dihitung secara langsung, yang 
berupa informasi atau penjelasan yang 
dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk 
angka. Dalam hal ini data kuantitatif yang 
diperlukan adalah : jumlah pengangguran 
yang ada di Kabupaten Tabanan. 

2. Sumber data  
Sumber data adalah subyek 

originalitas dari mana teknik pengumpulan 
data dalam suatu riset. Oleh karena itulah 
pancatatan sumber data haruslah sesuai 
dengan jenis metode penelitian yang akan 
dilakukan dalam mengulas topik penelitian.  

Sumber data dalam penelitian ini 
adalah data sekunder merupakan sumber 
data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media 
perantara atau diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain (Indriantoro dan Supomo, 1999). 
Data sekunder dalam penelitian ini berupa 
data jumlah pengangguran yang ada di 
Kabupaten Tabanan yang diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 
Tabanan. 

 
Teknik Analisis Data 

1. Uji  asumsi klasik 
a. Uji normalitas 

Uji normalitas adalah uji klasik yang 
digunakan untuk mengetahui apakah model 
regresi yang di dapat memiliki residual 
berdistribusi normal atau tidak. Modal 

regresi yang baik jika residual model 
regresi yang di dapat berdistribusi normal. 
Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji 
histogram, uji norma P Plot, dan uji Chi 
Square. Uji normalitas dengan Chi Square 
dilakukan dengan formulasi (Wirawan, 
2009) :  

                       ∑ (Oi – Ei ) 
 X2  =  
                         Ei 

 
Penelitian ini merupakan cara untuk 
mengetahui apakah ada data penelitian 
berdistribusi normal atau tidak dapat 
dilakukan dengan melihat normal 
probability plots. 

b. Uji multikolinearitas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas (independen). Untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya multikolinearitas maka 
dilakukan dengan melihat nilai Tolerance 
Value dan Variance Inflation Factor (VIF). 
Tolerance Value mengukur variabilitas 
variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi karena VIF = 
1/Tolerance Value). Nilai yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya 
mulitkolonieritas adalah nilai Tolerance 
Value > 0,01 atau sama dengan nilai VIF < 
10 maka tidak terjadi multikolineritas 
antara variabel independennya (Imam 
Ghozali, 2009: 96). 
                            1 
                       VIF =  

                 (1 – R2 X1 X2)  
 

c. Uji autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi linear 
berganda yang didapat baik untuk dijadikan 
peramalan atau baik untuk diestimasi. 
Dalam regresi liner yang di peroleh 
terdapat kolerasi antara kesalahan 
penganggu pada data. Jika terjadi 
autokolerasi, maka persamaan tersebut 
menjadi tidak baik tau tidak layak dipakai 
prediksi. Ukuran dalam menentukan ada 
tidaknya gejala autokorelasi dalam 
penelitian ini menggunakan uji Durbin 
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Watson (DW). Berdasarkan hasil analisis 
data maka dapat diketahui nilai Durbin-
Watson (DW). 
                           ∑ (et – et-l) 
                    D – W =  
                                                 ∑et

2 

 
Menemtukan gejala autokolerasi melalui 
Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan 
sebagai berikut (Wirawan, 2009) : 

a. Terjadi gejala autokolerasi positif apabila 
nilai DW di bawah -2 
 (DW < - 2 ). 

b. Terjadi gejala autokolerasi negative apabila 
nilai DW diatas 2 (DW > 2).  

c. Tidak terjadi gejala auto kolerasi apabila 
nilai DW berada diantara - 2 dan 2 (2 < 
DW > - 2). 

d. Uji heteroskedastistas  
Uji heteroskedastistas digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidakanya 
ketidaksamaan variant dari residual untuk 
semua pengamatan pada model regresi. 
Persamaan regresi yang baik bersifat 
homoskedastisitas sedangkan yang tidak 
baik bersifat heteroskeditas. 

2. Regresi linear berganda   
Analisis regresi linear berganda adalah 
hubungan secara linear antara dua atau 
lebih variabel bebas (X1, X2, X3) dengan 
variabel terikat (Y). Analisis ini untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat, apakah 
masing - masing variabel bebas 
berhubungan positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel terikat 
apabila nilai variabel bebas mengalami 
kenaikan atau penurunan. Data yang 
digunakan biasanya berskala interval atau 
rasio. Persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut:  
Y = a + β1X1+ β2X2+β3X3….. + e  
Keterangan :   
Y    : Variabel pengangguran   
a     : Konstanta   
b     : Koefisien regresi   
X1  : Variabel Pertumbuhan Ekonomi   
X2  : Variabel Tingkat Inflasi   
X3  : Variabel Upah Minimum 

β1    : Menunjukan hubungan (pengaruh) antara 
pertumbuhan ekonomi (X1) terhadap 
pengangguran (Y). 

β2  : Menunjukan hubungan (pengaruh) antara 
tingkat inflasi (X2) terhadap pengangguran 
(Y). 

β3  : Menunjukan hubungan (pengaruh) antara 
upah minimum(X3)        terhadap 
pengangguran (Y). 
e     : Error (pengganggu) 

3. Koefisien determinasi (R2)   
Uji ini bertujuan untuk menentukan 
proporsi atau persentase total variasi dalam 
variabel terikat yang diterangkan oleh 
variabel bebas. Apabila analisis yang 
digunakan adalah regresi sederhana, maka 
yang digunakan adalah nilai RSquare. 
Namun, apabila analisis yang digunakan 
adalah regresi berganda, maka yang 
digunakan adalah Adjusted R Square. Hasil 
perhitungan Adjusted R2 dapat dilihat pada 
output Model Summary. Pada kolom 
Adjusted R2 dapat diketahui berapa 
persentase yang dapat dijelaskan oleh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Sedangkan sisanya dipengaruhi atau 
dijelaskan oleh variabel - variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
Adapun perumusan koefisien determinasi 
sebagai berikut : 
R2 =                 Jumlah koefisien – regresi   
                                          ∑y2 

Keterangan : 
R2 : Koefisien determinasi  
Y  : Pengangguran  
X1 : Pertumbuhan ekonomi  
X2 : Tingkat inflasi  
X3  : Upah minimum  
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa 
jauh pengaruh pertumbuhan ekonomi, 
tingkat inflasi dan upah minimum terhadap 
pengangguran. Maka di ukur dengan 
koefisien determinasi, yaitu koefisien 
determinasi dikalikan 100%. Jadi dengan 
demikian koefisien determinasi menjadi : 
R2 x 100%. 
 

4. Uji t (parsial)   
Uji t digunakan untuk menguji secara 
parsial masing - masing variabel. Hasil uji t 
dapat dilihat pada tabel koefisien pada 
kolom signifikan. Jika probabilitas nilai t 
atau signifikansi < 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat 
secara parsial. Namun, jika probabilitas 
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nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat 
dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara masing - masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat.   
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis dan Uji Hipotesis 
Model analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji asumsi klasik dan 
analisis regresi linear berganda, yaitu untuk 
mengetahui pengaruh pertumbuhan 
ekonomi tingkat inflasi dan upah minimum 
terhadap tingkat pengangguran di 
Kabupaten Tabanan. Pembuktian hipotesis 
digunakan uji statistik yaitu uji t dan uji F. 
Untuk mengelola data dari penelitian ini 
analisis data yang dilakukan dengan 
menggunakan software SPSS (Statistical 
Package for the Social Science). 

A. Uji asumsi klasik 
Untuk mengetahui bahwa persamaan 

regresi linear berganda yang didapat 
memiliki ketepatan maka perlu dilakukan 
uji asumsi klasik diantaranya uji 
normalitas, uji autokolerasi, uji 
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas 
dengan hasil sebagai berikut :  

 
1. Uji normalitas  

Dari gambar histogram P-Plot diatas 
dapat dilihat titik – titik persebaran data 
pada histogram mengikuti garis diagonal 
dan tidak menyebar menjauh, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data yang 
digunakan dalam model regresi ini 
berdistribusi normal.  

Dari gambra grafik histogram diatas 
dapat dilihat terdapat garis melengkung 
keatas seperti membentuk gunung dan 
terlihat sempurna dengan kaki yang sejajar 
dan simetris, maka dapat disimpulkan 
bahwa data yang digunakan dalam model 
regresi ini berdistribusi normal.  

2. Uji multikolinearitas 
Berdasarkan hasil analisis data maka 

dapat diketahui nilai tolerance dan nilai 
VIF dari hasil analisis SPSS.  

a. Nilai tolerance dan VIF variabel 
pertumbuhan ekonomi adalah 0,135 dan 
7,401 ini berarti variabel X1 tidak 
mengalami gejala multikolinearitas, karena 
nilai tolerance lebih besar dari 0,01 (0,135 

> 0,01) dan nilai VIF lebih kecil dari 10,00 
(7,401 < 10,00). 

b. Nilai tolerance dan VIF variabel tingkat 
inflasi adalah 0,581 dan 1,721 ini berarti 
variabel X2 tidak mengalami gejala 
multikolinearitas, karena nilai tolerance 
lebih besar dari 0,01 (0,581 > 0,01) dan 
nilai VIF lebih kecil dari 10,00 (1,721 < 
10,00). 

c. Nilai tolerance dan VIF variabel upaah 
minimum adalah 0,569 dan 1,758 ini berarti 
variabel X3 tidak mengalami gejala 
multikolinearitas, karena nilai tolerance 
lebih besar dari 0,01 (0,569 > 0,01) dan 
nilai VIF lebih kecil dari 10,00 (1,758 < 
10,00).  

3. Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi linear 
berganda yang didapat baik untuk dijadikan 
peramalan atau baik untuk diestimasi. 
Dalam regresi linear yang di peroleh 
terdapat kolerasi antara kesalahan 
penganggu pada data. Jika terjadi 
autokolerasi, maka persamaan tersebut 
menjadi tidak baik tau tidak layak dipakai 
prediksi. Ukuran dalam menentukan ada 
tidaknya gejala autokorelasi dalam 
penelitian ini menggunakan uji Durbin 
Watson (DW). Hasil dari nilai DW tes 
adalah 0,284 (0,284 > DW – 2 dan 0,284 < 
DW 2). Dapat disimpulkan bahwa dalam 
model regresi linear berganda ini tidak 
terjadi gejala autokorelasi sehingga model 
regresi linear berganda ini sangat baik 
untuk dijadikan estimasi. 
 

4. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidakanya 
ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Model regresi yang baik adalah tidak 
adanya gejala heteroskedastistas. Berikut 
disajikan gambar histogram dari data yang 
digunakan dalam model ini. Dalam 
histogram ini dapat dilihat apakah 
observasi yang satu sama atau tidak dengan 
observasi lainnya.  

Dari histogram memperlihatkan 
bahwa titik – titik hasil pengolahan data 
menyebar dan tidak memiliki pola tertentu, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
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persamaan regresi linear berganda yang di 
dapat tidak ada gejala heteroskedastisitas.  

 
B. Analisis regresi linear berganda 

Analisis regresi linear berganda 
digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel bebas yaitu perumbuhan 

ekonomi  (X1), tingkat inflasi (X2) dan upah 
minimum (X3) terhadap variabel terikat 
yaitu tingkat pengangguran di Kabupaten 
Tabanan (Y). Hasil perhitungan dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 
diperoleh hasil sebagai berikut :

 
Tabel 4. 1 Data Hasil Perhitungan SPSS 

 
Coefficients 

 

Model Unstandardized Coefficients 
B 

(Constant) 14798.389 
Pertumbuhan Eko (X1) -.423 
Tingkat Inflasi (X2)   404 
Upah Minimum (X3) -.003 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat satu 
persamaan model regresi linier berganda 
sebagai berikut : 
Y = 14798,389 – 0,423 X1 + 0,404 X2 – 
0,003 X3 + e 

1. Nilai konstanta (a) sebesar 14798,389 
artinya rata – rata tingkat pengangguran 
di Kabupaten Tabanan adalah 14.798,389 
jiwa dengan asumsi variabel pertumbuhan 
ekonomi (X1), tingkat inflasi  (X2), dan 
upah minimum (X3) konstan.  

2. Nilai koefisien regresi b1 pada 
pertumbuhan ekonomi sebesar – 0,423 
artinya apabila pertumbuhan ekonomi 
naik 1% maka tingkat pengangguran di 
kabupaten Tabanan akan menurun sebesar 
– 0,423 jiwa dengan asumsi variabel lain 
konstan.  

3. Nilai koefisien regresi b2 pada tingkat 
inflasi sebesar 0,404 artinya apabila 
tingkat inflasi naik 1% maka tingkat 
pengangguran di Kabupaten Tabanan 
akan naik sebesar  0,404 jiwa dengan 
asumsi variabel lain konstan.  

4. Nilai koefisien regresi b3 pada upah 
minimum sebesar – 0,003 artinya apabila 
upah minimum naik seratus ribu rupiah 
maka tingkat pengangguran di Kabupaten 
Tabanan akan menurun sebesar 3 jiwa 
dengan asumsi variabel lain konstan. 

C. Koefisien determinasi berganda 
Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 
antara tingkat pengangguran (Y) dengan 

pertumbuhan ekonomi (X1), tingkat 
inflasi (X2) dan upah minimum (X3). 
Hasil perhitungan dengan program SPSS 
diperoleh hasil sebagai berikut :  
Tabel 4. 2 Data Hasil Pengolahan SPSS 
 
Model Summary 

 
Model R Square 

1 .976 
Sumber : Lampiran 2 
 

Berdasarkan tabel diatas analisis 
regresi linier berganda juga diperoleh 
nilai R2 atau koefisien determinasi 
berganda dari tingkat pengangguran di 
Kabupaten Tabanan diperoleh sebesar 
0,976 ini berarti ketiga variabel bebas 
mempengaruhi tingkat pengangguran di 
Kabupaten Tabanan sebesar 97,6% dan 
sisanya 2,4% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 

D. Uji t (parsial) 
Dengan melakukan pengujian 

secara parsial maka dapat diketahui 
signifikan masing - masing variabel bebas 
yaitu pertumbuhan ekonomi (X1), tingkat 
inflasi (X2), dan upah minimum  (X3) 
terhadap tingkat pengangguran di 
Kabupaten Tabanan (Y). Dari pengujian 
ini sekaligus dapat dibuktikan apakah 
pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi dan 
upah minimum mempunyai pengaruh 
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signifikan secara parsial terhadap tingkat 
pengangguran di Kabupaten Tabanan. 
Pengujian dengan menggunakan uji t 
dilakukan dengan cara membandingkan 
nilai t hitung dengan t tabel dan 
membandingkan signifikasinya pada taraf 
nyata 5%. Nilai t tabel pada taraf nyata 
5% sebesar 1,74 

1. Analisis pengujian data pertumbuhan 
ekonomi (X1) terhadap tingkat 
pengangguran di Kabupaten Tabanan (Y) 
simpulan oleh karena t hitung lebih besar 
dari t tabel atau - 9,107 > -1,74 atau 
signifikansinya 0,000 lebih kecil dari 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima ini 
berarti artinya ada pengaruh negatif dan 
signifikan pertumbuhan ekonomi terhadap 
tingkat pengangguran di Kabupaten 
Tabanan. 

2. Kabupaten Tabanan Analisis pengujian 
data tingkat inflasi (X2) terhadap tingkat 
pengangguran di Kabupaten Tabanan (Y) 
Kesimpulan oleh karena t hitung lebih 
kecil dari t tabel atau 1,199 <  1,74 atau 
signifikansinya 0,247 lebih besar dari 
0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak ini 
berarti tidak ada pengaruh positif dan 
signifikan tingkat inflasi terhadap tingkat 
pengangguran di Kabupaten Tabanan.  

3. Analisis pengujian data upah minimum 
(X3) terhadap tingkat pengangguran di 
Kabupaten Tabanan (Y) 
Kesimpulan oleh karena t hitung lebih 
besar dari t tabel atau - 2,569 > -1,74 atau 
signifikansinya 0,020 lebih kecil dari 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima ini 
berarti ada pengaruh negatif dan 
signifikan upah minimum terhadap 
tingkat pengangguran di Kabupaten 
Tabanan. 
 

E. Uji F (simultan) 
Oleh karena F hitung lebih besar dari f 
tabel atau 600,109 > 3,20 atau 
signifikansinya 0,000 lebih kecil dari 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima ini 
berarti variabel pertumbuhan ekonomi, 
tingkat inflasi dan upah minimum secara 
bersama - sama berpengaruh terhadap 
tingkat pengangguran di  Kabupaten 
Tabanan.  
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah ditemukan diatas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut :   

1. Pertumbuhan ekonomi (X1) mempunyai 
pengaruh  negatif dan signifikan terhadap 
tingkat pengangguran di Kabupaten 
Tabanan. 

2. Tingkat inflasi (X2) mempunyai pengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap 
tingkat pengangguran di Kabupaten 
Tabanan.  

3. Upah minimum (X3) mempunyai 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
tingkat pengangguran di Kabupaten 
Tabanan 

4. Pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi dan 
upah minimum berpengaruh secara 
simultan terhadap tingkat pengangguran 
di Kabupaten Tabanan. 
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